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Pelaksanaan pemilihan umum (Pemilu) menjadi indikator dalam sistem 

demokrasi karena rakyat dapat berpartisipasi dalam menentukan pilihan 

politiknya terhadap pemerintahan dan negaranya. Melalui pemilu rakyat bisa 

memilih para wakilnya untuk duduk dalam parlemen maupun struktur 

pemerintahan. Negara yang berdemokrasi, implementasi Hak Asasi Manusia 

merupakan suatu keharusan. Tingkatan implementasi demokrasi dan hak asasi 

manusia juga dipengaruhi oleh peran Negara.Implementasi demokrasi dan Hak 

asasi manusia yang berkedaulatan rakyat merupakan cita-cita yang hendak 

dicapai. Pentingnya pemilu dalam negara demokrasi senada dengan tujuan 

penyelenggaraan pemilihan umum itu sendiri, yaitu membuka peluang untuk 

terjadinya pergantian pemerintahan sekaligus momentum untuk menguji dan 

mengevaluasi kualitas dan kuantitas dukungan rakyat terhadap keberhasilan dan 

kekurangan pemerintah yang sedang berkuasa.Pemilu sebagai indikator dalam 

pelaksanaan demokrasi dan kedaulatan rakyat, maka  

diperlukan dukungan dari rakyat sebagai penentu arah dalam berjalannya 

negara dan kekuasaan. Maka partisipasi rakyat sangat menentukan keberhasilan 

pemilu. Rakyat sebagai penentu dalam sistem demokrasi dan kedaulatan rakyat 

memiliki kekuasaan dan kekuatan dalam wujud hak pilih pada penyelenggaraan 

pemilu. Putusan MK 135 menyatakan syarat “tidak sedang terganggu 

jiwa/ingatannya” untuk terdaftar sebagai pemilih dalam Pemilu/Pilkada, yang 

tercantum dalam Pasal 57 ayat (3) huruf a Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 

sebagai suatu norma yang inkonstitusional. Putusan MK 135 itu kemudian 

menjadi rujukan dalam pembentukan UU maupun Peraturan Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) untuk menghilangkan syarat “tidak sedang terganggu jiwa/ 

ingatannya” dalam mendaftar Pemilih pada Pemilu/Pilkada.Putusan ini mengakui 

bahwa kondisi terganggu jiwa/ingatannya adalah tidak dapat disamakan antara 

satu orang dengan orang lainnya, sehingga tidak dapat menjadi syarat untuk 

mendaftar seseorang menjadi pemilih dalam Pemilihan Umum (Pemilu) dan 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada). Putusan MK 135 memberikan peran besar 

dalam upaya negara memberikan pengakuan terhadap kapasitas hukum orang 

dengan disabilitas mental, sekaligus melindung hak pilihnya. 
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ABSTRAK 

Penyandang disabilitas merupakan seseorang yang memeiliki keterbatasan 

fisik, mental dan intelektual secara permanen yang menyebabkan terjadinya 

kesulitan dalam menyeimbangkan interaksi lingkungan sosialnya secara optimal. 

Melalui UU No.7 Tahun 2017 tentang pemelihan Umum, pada pasal 5 

menyebutkan bahwa penyandang disabilitas yang melengkapi kriteria memiliki 

hak dan kesempatan yang sama suntuk memilih dan dipilih sebagai calon anggota 

DPR, sebagai calon anggota DPD, sebagai calon presiden/wakil presiden, sebagai 

calon anggota DPRD, dan sebagai penyelenggara pemilu.MK 135 sudah 

membuka pandangan baru dalam mengakui kapasitas hukum penyandang 

disabilitas mental, yaitu dengan menggunakan pendekatan rangkaian proses, yang 

tidak hanya mempertimbangkan bahwa seseorang memiliki hak pilih (legal 

standing), tetapi juga mempertimbangkan kemampuan orang itu dalam 

mengambil keputusan dalam menggunakan hak pilihnya (legal agency). 

Penggunaan hak politik dan mudahnya akses bagi penyandang disabilitas 

merupakan hal yang urgen karena dimaknai sebagai pembukaan ruang politik bagi 

penyandang disabilitas bisa mengapresiasikan hak-haknya. Aksesibilitas sendiri 

bisa diartikan sebagai peluang, kesempatan atau kemudahan untuk memperoleh 

suatu pelayanan dalam menggunkan hak pilih. Pemilu merupakan manifestasi dari 

kedaulatan rakyat untuk memilih pemimpin dan wakilnya dalam pemerintahan. 

Karenanya semua golongan masyarakat harus tercakup untuk dapat menggunakan 

hal pilih, tanpa terkecuali termasuk penyandang disabilitas. 
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